
Menurut Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, secara

umum pihaknya siap mengim-

plementasikan instruksi

Mendagri tersebut. “Tentunya ini

harus disinergikan dengan kabu-

paten lain. Sehingga tidak

menimbulkan perbedaan serta

ada kesamaan persepsi ketika se-

cara teknis diberlakukan,” jelas-

nya, Kamis (7/1).

Oleh karena itu pihaknya

bersama walikota serta kepala

daerah di kabupaten lain dan

Pemda DIY juga masih terus

berkoordinasi. Nomenklatur

pembatasan baru itu pun belum

dipastikan apakah menggu-

nakan pola Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) atau

Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM).

Hanya, kebijakan itu mulai

berlaku pada 11 Januari 2021

hingga dua pekan ke depan.

Heroe menjabarkan, dari in-

struksi Mendagri setidaknya ada

beberapa aspek yang digulirkan.

Antara lain Work From Home

(WFH) diberlakukan 75 persen,

pembelajaran masih daring,

pengaturan operasional restoran

dan pusat perbelanjaan, serta

sektor esensial yang berkaitan

kebutuhan pokok dan kegiatan

konstruksi tetap berjalan 100

persen dengan protokol ketat. 

“Kota ini kan menjadi pusat

aktivitas masyarakat dari berba-

gai kabupaten. Sehingga teknis-

nya sedang kita samakan per-

sepsinya dengan provinsi dan ka-

bupaten,” imbuhnya.

Di lain pihak, masyarakat ti-

dak perlu panik dalam meng-

hadapi kebijakan baru nantinya.

Apalagi toko kebutuhan pokok

serta distribusinya tetap dijamin

guna tidak mempengaruhi

ketersediaan pangan. Sehingga

tidak perlu ada aksi penimbunan

stok bahan makanan agar aktivi-

tas ekonomi tetap berjalan nor-

mal.

Secara internal, Pemkot juga

masih memetakan kinerja

layanan publik jika nanti dite-

rapkan WFH 75 persen. Hal ini

supaya masyarakat yang mem-

butuhkan layanan publik tetap

bisa terlayani. Terlebih Kota

Yogya juga tengah menyiapkan

laporan tahunan ke Badan

Pemeriksa Keuangan (BPK) ser-

ta agenda musyawarah peren-

canaan pembangunan (musren-

bang) wilayah. 

“Sejumlah kegiatan akan kita

buat teknis pelaksanaannya.

Tentu nanti pasti ada penyesua-

ian-penyesuaian. Ini yang sedang

kita rumuskan agar nanti tidak

membingungkan masyarakat,”

urainya.

Oleh karena itu, skema peng-

awasan yang melibatkan aparat

keamanan juga akan ditingkat-

kan. Meski demikian, jika semua

pihak mampu melaksanakan

pembatasan secara sungguh-

sungguh maka laju Covid-19 bisa

semakin dikendalikan serta

memperlancar program vaksi-

nasi. Hal itu pun akan

berdampak pada masa pemulih-

an ekonomi yang semakin baik.      

(Dhi)-f

YOGYA (KR) - DPW

PKB DIY akan menggelar

musyawarah wilayah

(Muswil) dalam waktu

dekat. Salah satu agenda

utama adalah memilih

Ketua DPW PKB DIY pe-

riode berikutnya.  Wakil

Ketua DPW Gerakan Ma-

hasiswa Satu Bangsa

(Gemasaba) DIY Arif

Rahman menyebut, Mus-

wil DPW PKB DIY ini ju-

ga akan membahas se-

jumlah agenda dan pro-

gram kerja periode selan-

jutnya.  

“Agenda utamanya me-

mang memilih Ketua

DPW PKB DIY periode

berikutnya. Tapi pemba-

hasan soal kaderisasi,

modernisasi partai dan re-

covery pasca Covid-19 juga

akan dilakukan,” kata Arif

Rahman, Kamis (7/1).

Disinggung soal kandi-

dat Ketua DPW PKB DIY,

Arif mengungkapkan

sosok Agus Sulistiyono

yang saat ini masih men-

jabat, mendapat dorong-

an kuat dari pengurus,

kader dan para kiai. 

“Kader-kader di bawah

masih menginginkan dan

permintaan dari para ki-

ai, beliau (Agus Sulisti-

yono-red) untuk jadi ke-

tua lagi. Apalagi beliau ju-

ga dekat dengan anak-

anak muda,” kata Arif. 

Arif juga menyebut

Agus Sulistiyono juga me-

miliki kinerja yang bagus.

Selain itu juga sukses

membawa PKB DIY di pe-

ringkat kedua hasil

Pemilu 2018 dan mampu

memenangkan calon bu-

pati di Bantul dan

Gunungkidul.

Namun demikian kare-

na masih di tengah pan-

demi, panitia akan mem-

batasi peserta muswil dan

menerapkan protokol ke-

sehatan ketat. Peserta

muswil hanya terdiri

Ketua DPC dan Ketua

Dewan Syuro perwakilan

dari tiap kabupaten/kota.

Rencananya, Ketua

Umum PKB Muhaimin

Iskandar juga akan

menyampaikan arahan

dan membuka secara vir-

tual. (Feb)-f

YOGYA (KR) - HSPG

(Home Schooling Prima-

gama) Pusat, mengada-

kan kegiatan ‘Teachers

Week’ secara virtual, 4-6

Desember 2020. Kegiatan

ini diikuti guru/tutor

HSPG se-Indonesia.

Kepala Bidang Akade-

mik, Bagian Kepeserta-

didikan dan Pengem-

bangan Program HSPG,

Muhammad Rizki De-

wantara SPd mengata-

kan, kegiatan tersebut

menjadi wadah bagi guru-

guru untuk saling berba-

gai dan berkolaborasi.

“Banyak informasi disam-

paikan dalam acara itu

yang sangat bermanfaat,”

kata Rizki kepada KR,

Kamis (7/1).

Menurut Rizki, teachers

week diisi penyampaian

materi dari guru-guru di

HSPG Pusat. Antara lain

mengenal Asesmen

Kompetensi Minimum

(AKM) yang dikeluarkan

oleh Kemdikbud serta im-

plikasinya terhadap pem-

belajaran. AKM ini akan

diterapkan kepada peser-

ta didik dalam pembela-

jaran semester genap ini. 

“Guru di HSPG Pusat

(bidang akademik) yang

sudah pernah mengikuti

pelatihan AKM di forum

teachers week ini mem-

bagikan pengetahuannya

kepada guru lain,” ujar-

nya.

Selain itu, teachers

week ini menjadi sarana

untuk memotivasi para

guru agar lebih siap

menyambut pembelajaran

semester genap yang akan

dimulai 11 Januari 2021

yang masih dalam

suasana pandemi. Materi

motivasi disampaikan

Bidang Psikologi HSPG.

“Tujuan utama acara itu

untuk mensolidkan guru-

guru HSPG se-Indonesia,

berbagi inspirasi dan

berkolaborasi sehingga

terus melahirkan program

inovatif dan kreatif,”

pungkasnya.           (Dev)-f
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Pembatasan Baru, Masyarakat Tak Perlu Panik
PENYEGARAN ORGANISASI INTERNAL PEMKOT

Giliran 121 Pejabat Fungsional Dilantik

MUSWIL PKB DIY 

Gemasaba Dorong Agus Sulis Maju Ketua

YOGYA (KR) - Merujuk instruksi Menteri Dalam

Negeri (Mendagri) Nomor 1 Tahun 2021, Kota Yogya ter-

masuk dalam wilayah yang harus menerapkan pola

pembatasan baru guna mengendalikan laju penambah-

an kasus Covid-19. Masyarakat pun diimbau tidak perlu

panik karena kebijakan tersebut untuk kepentingan

yang lebih luas.

YOGYA(KR) - Usai melantik dan mengambil sumpah ja-

batan bagi 888 pegawai pada 4 Januari 2021, kini giliran

121 pejabat fungsional yang ikut dilantik. Hal ini meru-

pakan bagian dari upaya penyegaran organisasi di internal

Pemkot Yogya.

Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi, menjelaskan

pelantikan tersebut merupakan amanah Peraturan Pe-

merintah (PP) Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen

Pegawai Negeri Sipil serta PPNomor 18 tentang Perangkat

Daerah. “Ini bagian dari memberikan bekal pengalaman

sekaligus pola pembinaan karier pegawai,” jelasnya usai

melantik secara virtual di kompleks Balaikota, Kamis (7/1).

Sebanyak 121 pejabat fungsional yang dilantik tersebut

terdiri dari 118 kepala sekolah, satu Kepala UPT SKB

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, satu dokter uta-

ma RS Jogja, dan satu pengawas pemerintahan

Inspektorat. Pelantikan serupa juga masih akan berlanjut

seiring adanya perubahan kelembagaan organisasi.

Pada kesempatan itu Heroe juga berpesan agar senanti-

asa menjaga dan mempertahankan integritas, loyalitas,

disiplin dan komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab.

Selain itu bersifat sensitif dan responsif terhadap tantangan

dan permasalahan baru yang timbul baik di dalam maupun

di luar organisasi. 

“Selain itu juga harus mempunyai wawasan yang jauh ke

depan serta mampu melakukan terobosan yang positif

melalui pemikiran yang kreatif, inovatif dan sistemik,” pe-

sannya.

Dirinya uga mengatakan tujuan terpenting dari tata pe-

merintahan baik adalah untuk meningkatkan kinerja yang

birokrasi dan kinerja segenap PNS dalam melayani masya-

rakat dan menjalankan roda pemerintahan. Oleh karena

itu, lanjutnya pelayanan birokrasi pemerintahan memer-

lukan aparatur yang memiliki komitmen kuat terhadap re-

formasi birokrasi dan peningkatan pelayanan kepada ma-

syarakat. (Dhi)-f

KR-Ardhi Wahdan

Prosesi pelantikan pejabat fungsional secara virtual di

kompleks Balaikota Yogya, kemarin.

WADAH BERKOLABORASI GURU HSPG 

Digelar ’Teachers Week’ Virtual

KR-Istimewa

Kegiatan Teachers Week HSPG secara virtual.


